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BAB I

PENDAHULUAN

1 Latar Belakang Masalah

S:asana keagamaan sangat kental di Bali. Berbagai atribut keagamaan sangat

- ,- .::. mervamai keberagamaan masyarakat Bali. Bali merupakan salah satu daerah

- ::I3 r'ang terkenal di seluruh manca negara, karena kesenian, kebudayaan, tempat

- ... dan keindahan alamnya. Potensi tersebut memperkenalkan Bali sebagai objek

, - " 
ang terkenal di seluruh dunia, yang penduduknya adalah mayoritas beragama

, - \sama Hindu sebagai jiwa dari kesenian dan kebudayaan Bali dapat memberikan

::n inspirasi bagi para seniman untuk menciptakan karya seni yang dapat

- -::ratakan untuk kepentingan agama. Seperti misalnya, seni suara berupa kidung

:.-:r3\\'i[, seni instrumental berupa bermacam-macam tetabuhan sangat besar

- --:r::\'& dalam pelaksanaan upacara keagamaan. Semuanya itu tergabung didalam

--:-:r oelaksanaan ritual yang dilakukan oleh para Sulinggih sebagai salah satu cara

-- . rxatan pada penvujudan dan kehadiran Tuhan (Hooykaas,2002:19\

)emikian juga halnya dengan seni bangunan adalah salah satu bangunan berupa

. - - lersembahyangan yang disebut pura. Bali juga merupakan pulau 1,ang dijuluki

- .enbu pura karena banyaknva pura yang ada di Bali. Selain itu pura memiliki daya

- ' '::din serta metniliki aura untuk memikat para rvisatawan untuk berkunjung ke Bali

-.. . :llclihat langsung keindahan pura-pura yang ada di Bali yang rnemiliki keagungan

::.'ji L,anq'unan yang kaclang rnenirnbulkan ketakjuban seperti lokasi yang terjal,

--.li:r rans ada dt ten-t:ah pantai. berada di tebing bahkan ada yang di puncak gunung

- .. ,-litn\ a untuk mene trri suasana \.anu c:tctls

―



ft:ra png merupakan tempat suci agama Hindu. Sebagai tempat suci, Pura di

tmur r m€lalui proses sakralisasi. Adapun tahapan tata laksana dan pensucian bangunan

fih r rrrara lain dimulai dari Ngeruak Karang, Nyukat Karang, Nasarin, Memakuh,

r,rqr--: Kosali, Dewa Tattwa dan lontar-lontar lainnya. (Suhardana,2007:36). Istilah pura

rc€q;r dipergunakan sebagai tempat pemujaan umat Hindu di Bali diperkirakan pada

r@m. Dalem Waturenggong berkuasa di Bali. Sebelum dikenal istilah Pura, untuk

"l -n-rjnkkan tempat pemujaan agama Hindu di Bali dikenal istilah Khayangan atau

,frlotg tsahkan pada jaman Bali Kuno dipakai istilah "Ulon" yang berarti tempat suci

a,:d@pat yang dipakai untuk berhubungan dengan Ketuhanan (Puspaningsih, 2009:5).

-\Ienurut Keyakinan umat Hindu di Bali "pura atau kahyangan" mempunyai

rxn::* den fungsi sebagai tempat "suci" untuk menghubungkan diri dengan para leluhur,

pe Den'a Bhatara Bhatari atau dengan lda Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang

U,rhr Esa) serta prabhawanya (manifestasinya) untuk memohon anugrah-Nya. Di

lcung itu ada juga Pura atau Khayangan merupakan monumen peringatan dari para

rd:rrr. para Dewa, Bhatara Bhatari yang telah berjasa terhadap umat atau pretisantana

l"*::runannya).

Adapun juga Pura di Bali dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu Pura Kahyangan

..-a-;- Pura Dang Kahyangan, Pura Kahyangan Tiga, Pura Kawitan (Pura Geneoligis),

?'*-; S*'agina (Pura Fungsional). Pura Kahyangan Jagat adalah pura yang berfungsi

reb..rgai tempat pemujaan lda Sang Hyang Widhi Wasabeserta manifestasi-Nya, seperti

}ra Sad Kahyangan dan pura Jagat lainnya. Pura Dang Kahyangan adalah pura yang

ie:ara khusus berfungsi sebagai tempat pemujaan pada orang-orang suci (Danghyang)



- - - . :elasa membangun agama Hindu di Bali, khususnya Danghyang Dwi Jendra

- -'-:--::k?n nama lain dari Dang Hyang Nirartha . pura Kahyangan Tiga adalah

,- . :erada di lingkungan desa adat, meliputi Pura Puseh, Desa dan Dalem. Pura

-.-. banvak macamnya, yaitu mulai danpemerajaan, paibon, dadia, padharman,

. : r:rr pnnsifnya berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada leluhur, pura

.-.-. adalah pura Kawitan, yang disebut dengan pura Kawitan ialah pura yang

:.', a drtentukan oleh ikatan "wit" atau leluhur berdasarkan garis kelahiran, seperti

- -'-- : -"lerajan, Pretiwi, Ibu, Panti, Dadia, Batur, Pedharman dan yang sejenisnya. Di

- - . : r:u juga ada pura fungsional yang juga disebut juga pura swagina, yairu pura

* : : =:"iwinya terikat oleh ikatan swaginanya (kekaryaannya) yang mempunyai

: ;.ma daiam sistem mata pencaharian hidup seperti Pura Subaft, Pura Melanting

--: sejenisnya.( Sudarsana.2008 :78). Pura di Bali khususnya digolongkan menjadi

..=:npok yaitu: Pura Jagat dan Pura Katitan. Adapun pengelompokan Pura

'- , - -.:r rujuan yaitu untuk meningkatkan pengertian dan kesadaran umat terhadap Pura

---:. tempat Suci Agama Hindu dan menghindari adanya salah tafsir bahwa dengan

. - - - . banyak pelinggih di suatu pura, agama Hindu dianggap politheistik

- - -. -. rna.2007:77).

Pura Bolo adalah salah satu Pura yang secara administratif terletak didusun /

.- Gaeah, Desa Tegalalang Kecamatan Tegalalang Kabupaten Daerah Tingkat II

- :r. Pura Boio ini dapat dicapai dengan mudah karena telah dihubungkan dengan

- -rrlum jurusan Tegalalang Ubud yang terkenal dengan obyek Pariwisatanya yang

- :--::kan tempat kunjungan parirvisata baik domestik maupun internasional (Agung



. :akibatkan orang sebagai warga tersebut mampu membaca lontar itu dengan mudah.

::r vang menimbulkan keheranan yang luar biasa bagi masyarakat setempat.

Selain itu juga adanya keunikan yang dilakukan oleh pelajar yang ada

tkungan Pura Bolo yang selalu melakukan pemujaan di Arca Ganesha itu apabila

. .:. melakukan atau mengikuti test (ujian). inilah yang menjadi ketertarikan penulis

. "-. meneliti tentang bagaimana sesungguhnya struktur Pura Bolo, fungsi serta makna

- jr.l-laan yang ada di Pura Bolo, Banjar Gagah, Desa Tegalalang Kecamatan Tegallalang

- r rpaten Gianyar.

I Rumusan masalah

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan masalah

-:litian yang dijabarkan sebagai berikut :

Bagaimanakah keberadaan Pura Bolo di Banjar Gagah, Desa Tegallalang,

Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar ?

- Bagaimanakah bentuk pemujaan Ganesha di Pura Bolo, Banjar Gagah, Desa

Tegallalang Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar ?

-{pa makna filosofis pemujaan Ganesha di Pura Bolo, Banjar Gagah Desa

Tegallalang Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Jika di kaji dengan kitab

Sirva Purana?

lJ Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan tentu disertai dengan satu tujuan yang ingin

::;apai. Kegiatan yang tidak memiliki tujuan 1'ang jeias tidak akan ada hasilnya.



. :.:lnva dengan penelitian yang dilakukan tentang Pura Bolo ini

, ::r I (dua) tujuan yaitu; 1). Tujuan yang bersifat urnum, dan2). Tujuan

i ti

- -r:t Lmum

Sarara umum penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendokumentasikan

f,rf*r'*r*rn Pura Bolo, Banjar Gagah, Desa Tegallalang, Kecamatan Tegalalang,

Edmaen Gianyar sehingga hasil penelitian ini dapat dipakai acuan perbandingan bagi

p lcricepentingan dalam penelitian sejenis.

Ltr3 Trjuu I(husus

l Untuk mengetahui keberadaan Pura Bolo di Bttar Gagah, Desa

Tegallalang, Kecamatan Tegalalang,Kabupaten Gianyar.

E Untuk mcn〔梨n〔共ap pemttaan Ganesha di Pura Pura Bolo di Battar

Gagah,Kecamatan Tegalalang,Kabupaten Gianyar.

3 Untuk mengetahui dan mengungkap makna■ 10sOis Pcmu」 aan Ganesha

Pura Bo10 di Baniar Gagah,Kecamatan Tegalalang,Kabupaten Gianyar,

jika dikaitkan dengan Teks Si、 va Purana.

‐ 1`]nfaat Penelitiall

Hasil penelitian ini diperoleh nantinya dapat memberikan manfaat, baik secara

curmis maupun praktis,yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

L[f ]Ianfaat Teoretis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan analisis bagi

prekambangan dunia akademis dan para agamawan Hindu tentang Pura serta diharapkan

,3jr;l: :nenambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Tempat



Bab V
Penutup

5.1Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

l. Keberadaan Pura Bolo di Banjar Gagah Desa Tegalalang Gianyar antara lain

memiliki sejarah dan pelaksanaan upacara dan upakara yar,g sangat lengkap.

Sejarah kerajaan pada jaman dahulu memiliki keterkaitan yang dalam. Disamping

itu, umumnya sruktur atau denah Pura di bali dibagi atas tiga bagian, yaitu Jaba

Szsi (halaman luar), Jaba Tengaft (halaman tengah), Jeroau ( halaman dalam)

namun Pura Bolo hanya memiliki 2 Mandala atat Dwi Mandala. Selain itu

mengenai pengempon Pura Bolo yang aktif adalah Warga Banjar Gagah dan Desa

tegalalang sebagai pengempon yang non aktif atau hanya sebagai pengempon

pasif.

2. Pemujaan di Pura Bolo Banjar Gagah Desa Tegalalang Gianyar ini dibagi menjadi

2 yaiu secara berkala dan dilakukan sehari-hari, secara berkala dilakukan pada

saat piodalan, dan pemujaan sehari-hari sebagai persembahan biasa.

3. Makna Filosofis pemujaan Kepada Dewa Ganesha yang ada di Pura Bolo bisa

dilihat dari Kelahiran Ganesha dan Sthana Dewa Ganesha di Pura Bolo,

Persembahan (Yadnya) Sebagai Salah Satu Cetusan Bhakti, Sarana Persembahan

Saat Piodalan di Pura Bolo, Memuja Para Dewa dan Memuja Ganesha, dan

Patung Ganesha dalam Siwa Purana. Semua bagian itu merupakan salah satu

bagian dimana pelaksanaan pemujaan di Pura Bolo memang memiliki nilai

frlosofis dalam teks Siwa Purana.



5.2 Saran-Saran
Dalam kesempatan ini disampaikan sara-saran kepada semua pihak terutama umat

Hindu khususnya generasi muda yang telah mewarisi nilai-nilai budaya yang bersifat

spiritual dan bermutu tinggi yang kita warisi dari leluhur. Berbagai tempat suci yang

sudah diwariskan hendaknya dilestarikan keberadaannya dan dilakukan berbagai proses

yang berkitan didalamnya.

1. Generasi muda harus menjaga Pura Bolo yang telah diwariskan oleh para leluhur,

karena mengandung nilai-nilai spiritual yang sangat tinggr.

2. Kepada masyarakat yang mengempon Pura Bolo diharapkan lebih menjaga eksistensi

Pura sebagai sarana untuk memuja Tuhan dan sebagai sarana pendidikan kepada

warga utamanya generasi muda dan keturunanya

3. Hendaknya Pura Bolo dijadikan center pengembangan ilmu pengetahuan di desa

Gagah karena ada Arca Ganesha didalamnnya yang berfungsi untuk pemujaan kepada

Dewa Kecerdasan.

4. Dengan melaksanakan pelestarian terhadap pura ini maka kita sudah ikut melestarikan

budaya adi luhung yang telah diwariskan oleh para leluhur untuk menghadapi hidup

yang lebih baik.
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